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Abstrak. The Highway that connect Magelang Purworejo is one of the Collector roads in Central Java. Magelang-Purworejo’s 
Highway has a fairly high traffic load, based on a survey conducted by LHR in 2017 of 4392 vehicles. A high enough amount of LHR 
causes the road to damage the hair cracked. Based on the above, the thickness of the pavement or overlay is planned. This plan begins 
with a survey of the number of passing vehicles for twenty-four hours (LHR), then surveying the carrying capacity of ground using 
DCP tools, then measuring the skill of using digital teodholit. Then look for references and secondary data in the form of traffic growth, 
rainfall data and road class data. After all the data obtained then calculated the thickness of road pavement using the method of Bina 
Marga 1987. Based on these calculations obtained the required re-layer is 3 cm. 
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Abstract. Jalan Raya Magelang Purworejo merupakan salah satu jalan Kolektor di Jawa Tengah. Jalan Raya Magelang Purworejo 
memiliki beban Lalu Lintas Harian yang cukup tinggi, berdasarkan survey yang dilakukan LHR pada tahun 2017 sebanyak 4392 
kendaraan.  Jumlah LHR yang cukup tinggi menyebabkan   jalan mengalami kerusakan erupa retak rambut. Berdasarkan hal tersebut 
maka dilakukan  perencanaan tebal perkerasan ulang atau overlay. Perencanaan ini dimulai dengan survey jumlah kendaraan yang   
lewat selama dua puluh empat jam  (LHR), kemudian survey kekuatan daya dukung tanah menggunakan alat DCP, lalu mengukur 
kelandaian  menggunakan teodholit digital. Kemudian mencari referensi dan data-data sekunder berupa pertumbuhan lalu lintas, data 
curah hujan dan data kelas jalan.  Setelah semua data yang dibuthkan didapat kemudian dilakukan perhitungan tebal perkeraan jalan 
menggunakan metode Bina Marga 1987. Berdasarkan perhitungan tersebut didapat lapis ulang yang diperlukan adalah 3cm. 
Kata kunci: perkerasan jalan, tebal lapis, dynamic cone penetrometer 
 
PENDAHULUAN 
Jalan merupakan prasarana transportasi yang paling 
banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk 
melakukan mobilitas keseharian, dengan meningkatnya 
arus kendaraan yang melewati suatu ruas jalan maka akan 
mempengaruhi daya dukung tanah sebagai lapisan 
pondasi jalan tersebut [1]. 
Jalan yang memiliki arus lalu lintas yang tinggi dan 
beban lalu lintas yang berat harus diimbangi oleh kondisi 
perkerasan jalan yang baik [2]. Salah satunya adalah 
jalan Raya Magelang-Purworejo. 
Perencanaan tebal perkerasan jalan di Indonesia 
umumnya menggunakan nilai CBR (California Bearing 
Ratio) dengan peralatan yang digunakan untuk 
menentukan nilai CBR tersebut adalah DCP (Dynamic 
Cone Penetrometer)[3]. 
Pada pengujian DCP sistem kerjanya adalah dengan 
cara dipukul, pengujian menggunakan DCP ini mampu 
menghasilkan data yangd dapat dianalisa untuk 
mendapatkan informasi yang akurat terhadap ketebalan 
dan kekuatan pada perkerasan jalan atau lapangan 
terbang [4]. 
Berdasarkan pengamatan langsung kondidisi 
permukaan jalan Raya Magelang-Purworejo sudah 
mengalami kerusakan berupa retak... di beberapa bagian. 
Oleh karena itu diperlukan pelpisan ulang atau overlay. 
Perencanaan tebal perkerasan jalan ini menggunakan 
metode Bina Marga 1987 [5]. 
 
Kerusakan Jalan. Sumber:Foto Pribadi 
METODE PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Salaman, 
Kabupaten Magelang pada ruas jalan Arteri yang 
menghubungkan Kabupaten Magelang dan Kbaupaten 
Purworejo, dengan panjang penelitian 1000 m mulai dari 
sta 8+00 s/d sta 9s/d 00[6]. 
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Praktikum DCP (sumber: dokumen pribadi) 
Metode Pengumpulan Data 
1. Data Primer adalah data utama, data yang diperoleh 
dari pengukuran dan observasi langsung di lapangan 
pada lokasi penelitian [7]. 
Mulai 
Persiapan 
Mencari Referensi dan Studi Pustaka 
Pengumpulan Data Primer 
 Data Eksisting jalan 
 Menghitung Lalu Lintas 
Harian Rata-Rata (LHR) 
 Analisa Daya dukung 
Tanah Menggunakan DCP 
 Mencari data kelandaian 
dengan Theodolit digital 
Pengumpulan Data Sekunder 
 Data Pertumbuhan Lalu lintas 
 Data Curah Hujan 
 Data Kelas Jalan 
selesai 





2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara 
tidak langsung, ata data yang diperoleh dari instansi 
yang terkait[8]. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil 
Data Primer, berdasarkan pengukuran dan 
pengamatan langsung di lapangan diperoleh data 
sebagai berikut : 
1) Data Kendaraan 
Pengamatan dilakukan padahari Rabu, 22 
November 2017 pukul 8.20s/d 10.20 WIB dan 
pukul 16.25 s/d 18.25 WIB. Pengamatan 
dilakukan pada waktu yang diperkirakan 








Mobil Pribadi 475 2850 




Truk 2 As 
88 528 
Truk 2 As 13 
Ton 
13 78 





2) Penetrasi DCP dan CBR 
Penghitungan DCP menggunakan konus 30˚ 
Titik ke Penetrasi DCP 
rata-rata (cm) 
CBR* 
1 14,43 1,1164 
2 7,7 2,26 
3 10,133 1,661 
4 11,46 1,4468 
5 19,7 0,7865 
6 9,03 1,89 
7 10,1 1,66 
8 23,33 0,6501 
9 5,7 3,1742 
10 9,8 1,725 
 Rata-Rata 1,637 
 
Untuk menentukn nilai CBR berdasarkan 
penetrasi DCP konus 30◦ menggunakan Rumus  
[9] : 
𝐿𝑜𝑔10(𝐶𝐵𝑅) = 1,325 − 1,125𝐿𝑜𝑔10(𝑚𝑚/𝑡𝑢𝑚) 
Berdasarkan data CBR yang telah ada kemudian 
menghitung DDT (Daya Dukung Tanah) 
CBR Maks =  3,1742 
CBR Min   = 0,6501 
R    = 3,18 ,berdasarkan 10 titik pengamatan 
CBR [10] 
𝐶𝐵𝑅 𝑆𝑒𝑔𝑚𝑒𝑛 =  𝐶𝐵𝑅̅̅ ̅̅ ̅̅ − [
𝐶𝐵𝑅 𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝐶𝐵𝑅 𝑚𝑖𝑛
𝑅
] 
 𝐶𝐵𝑅 𝑆𝑒𝑔𝑚𝑒𝑛 =  1,637 − [
3,1742−0,6501
3,18
] = 0,8432 
𝐷𝐷𝑇 = 1,6649 + 4,3592𝑙𝑜𝑔𝐶𝐵𝑅𝑠𝑒𝑔𝑚𝑒𝑛 
𝐷𝐷𝑇 =  1,6649 + 4,3592 log(0,8432) = 1,342  
3) Menghitung Kelandaian Tanah 
Kelaindaian tanah diukur menggunakan theodolit 
digital.  
Titik Pertama  
Benang Atas   : 22,50 
Benang Bawah: 20 
Sudut Vertikal 0˚11’00” 
Titik Kedua 
Benang Atas   : 10,90 
Benang Bawah:  8,40 
Sudut Vertikal :  0˚16’35” 
𝑘𝑒𝑙𝑎𝑛𝑑𝑎𝑖𝑎𝑛
=






𝑥100% = 1,2778% 
Data Sekunder 
1) Pertumbuhan Lalu Lintas 
Berdasarkan data BPS jumlah kendaraan pada tahun 
2014 sebanyak 114209260 buah dan pada tahun 2015 
sebanyak 121394185 buah [12]. 




𝑥100% = 6,29%  
2) Curah Hujan 
Kabupaten Magelang memiliki curah hujan yang 
cukup tinggi yaitu sebesar 2300-3000 mm/th [12]. 
3) Klasifikasi Jalan 
Jalan Raya Magelang-Purworejo termasuk kategori 
Jalan Arteri [13]. 
b. Pembahasan 
Umur Rencana 5 tahun pertama 2022 dan 5 tahun kedua 
2027= 10 tahun 
Pertumbuhan Lalu Lintas 6,29% 











2850 3867 5246 
Mini Bus & 
Bus kecil 
840 1140 1547 
Bis Besar 2 
As 
528 717 973 
Truk 2 As 
13 Ton 
78 106 144 
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Truk 3 As & 
Trailer 
96 131 178 
Jumlah 4392 5961 8088 
LHR pada 2022= LHR 2017x(1+i)5 













0,0004 0,57 0,77 1,05 
Mini Bus & 
Bus Kecil 
0,0004 0,168 0,23 0,31 
Bis Besar 2 
As 
0,1593 42,05 57,11 77,45 
Truk 2 As 
13 Ton 
1,0648 41,52 57,43 76,88 
Truk 3 As 
& Trailer 
1,3753 66,01 90,08 122,40 
  150,33 205,62 278,14 
 
LET = 0,5x(LEP+LEA2022)=0,5x(150,33+205,62) 
= 177,98  
LER = LETxUR/10 
 LER 5 Th Pertama =177,98x 5/10= 88,99 
 LER 5 Th Kedua    =(0,5(205,62+278,14))x10/10 
=241,88 
Faktor Regional 
Curah Hujan = 2300-3000 mm/th 




Jadi, Faktor Regional diperoleh sebesar 1,5 
Ipo Terhadap Lapis Permukaan 
 
Jadi, Ipo dengan Lapis Permukaan Laston yaitu 3,8 
Indeks Permukaan Akhir Umur Rencana (IPt) 
 
Jadi, IPt dengan LER pada 5 tahun pertama (88,99) dengan 
klasifikasi jalan Arteri yaitu 2,0. Sedangkan pada 10 tahun 
kemudian LER (241,88) dengan klasifikasi jalan Arteri 
memperoleh IPt=2,0 
Koefisien Kekuatan Relatif 
Koefisien Relatif 
 
Tebal Minimum Lapis Perkerasan 
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Batas Minimum Tebal Lapis Pondasi 
 
 
Pada 5 Tahun Pertama 
Tebal lapis minimum dilihat dari ITP= 11,3 
Lapisan permukaan: Laston, MS 744; d1=10 
Lapisan pondasi atas: Batu pecah kelas A;d2 = 20 
Lapisan pondasi bawah: Sirtu kelas B; d3= 10 
𝐼𝑇𝑃̅̅ ̅̅ ̅ = (𝑎1𝑥𝑑1) + (𝑎2𝑥𝑑2) + (𝑎3𝑥𝑑3)  
 𝐼𝑇𝑃̅̅ ̅̅ ̅ = (0,4𝑥10) + (0,14𝑥20) + (0,12𝑥10) 




= 37,5 𝑐𝑚  
Untuk 5 Tahun Kedua 
Koefisien kekuatan relatif, dilihat dari tabel koefisien reltif 
Lapisan permukaan: Laston, MS 744; a1 =0,40 
Lapisan Pondasi atas: Batu pecah kelas A; a2= 0,14 
Lapisan pondasi bawah: Sirtu Kelas B; a3= 0,12 
Tebal Lapis minimum dilihat dari ITP = 13,25 
Lapisan permukaan: Laston, MS 744 d1 = 10 
Lapisan pondasi atas: Batu Pecah kelas A d2= 25 
Lapisan pondasi bawah: Sirtu kelas B d3= 10 
𝐼𝑇𝑃̅̅ ̅̅ ̅ = (𝑎1𝑥𝑑1) + (𝑎2𝑥𝑑2) + (𝑎3𝑥𝑑3)  
 𝐼𝑇𝑃̅̅ ̅̅ ̅ = (0,4𝑥10) + (0,14𝑥25) + (0,12𝑥10) 




= 47,92 𝑐𝑚 
13,25 = (0,4𝑥𝑑1) + (0,14𝑥25) + (0,12𝑥47,92)  
13,25 = 0,4𝑑1 + 3,5 + 5,75  
𝑑1 = 10 𝑐𝑚 
Tebal lapis aspal hasil pengukuran adalah 8 cm, maka d0 yang 
diperlukan 
Do=10-8= 2 cm = 3 cm (syarat tebal minimum) 
SIMPULAN 
Berdasarkan data dan perhitungan yang telah dilakukan, 
tebal lapis perkerasan di Jalan Raya Magelang-Purworejo 
sudah tidak lagi mencukupi. Oleh karena itu, diperlukan 
overlay setebal 3 cm. 
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